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KATA KUNCI ABSTRAK
Kesantunan berbahasa, Penelitian ini membahas mengenai kesantunan berbahasa sebagai landasan
Pembelajaran Bahasa pembelajaran bahasa Jepang. Kesantunan berbahasa merupakan aspek
Jepang, Bahasa Jepang. penting dalam komunikasi yang mencerminkan penghormatan dan tata krama

dalam interaksi sosial. Di dalam konteks pembelajaran bahasa Jepang,
pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip kesantunan ini sangat krusial
karena bahasa Jepang memiliki sistem honorifik yang kompleks dan kaya
akan nuansa budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana kesantunan berbahasa dapat dijadikan dasar dalam metode
pengajaran bahasa Jepang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
fenomenologi yang digunakan untuk mengetahui gaya bahasa dan ujaran
yang diucapkan oleh mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Manado. Hasil dari penelitian menunjukkan integrasi
kesantunan berbahasa dalam kurikulum tidak hanya meningkatkan
kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka
terhadap budaya Jepang. Dengan demikian, kesantunan berbahasa dapat
dianggap sebagai komponen integral dalam pengajaran bahasa Jepang yang

efektif.
KEYWORDS ABSTRACT
Language politeness, This research discusses language politeness as a basis for learning Japanese.
Japanese Language Language politeness is an important aspect of communication that reflects
Learning, Japanese. respect and manners in social interactions. In the context of learning

Japanese, understanding and applying politeness principles is very crucial
because Japanese has a complex honorific system and is rich in cultural
nuances. This research aims to explore how language politeness can be used
as a basis for Japanese language teaching methods. The methodology used
includes literature analysis and case studies in the Japanese Language
Education study program at Manado State University. The research results
show that the integration of language politeness in the curriculum not only
improves students' language skills, but also deepens their understanding of
Japanese culture. Thus, language politeness can be considered an integral
component in effective Japanese language teaching.

PENDAHULUAN

Menurut Chaer (2010), bahasa adalah suatu sistem simbol bunyi dengan struktur, makna, dan
aturan yang digunakan orang-orang dalam suatu komunitas untuk berkomunikasi satu sama lain.
Manusia merupakan makhluk sosial yang harus bersosialisasi satu sama lain melalui komunikasi, dan
bahasa merupakan sarana yang paling mendasar untuk melakukan hal tersebut. Oleh karena itu,
bahasa merupakan komponen yang sangat penting dalam komunikasi manusia.

Bahasa-bahasa di dunia sangat beragam dan memainkan peran penting dalam memfasilitasi
interaksi sosial antar manusia. Manusia telah menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi selama
beberapa generasi untuk menyampaikan informasi. Setiap bahasa berbeda dan memiliki ciri-ciri yang
berbeda, mulai dari huruf yang digunakan, pengucapan, leksikon, dan struktur tata bahasa.
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Karena Jepang adalah negara maju yang telah memberikan kontribusi terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan teknologi di seluruh dunia, banyak negara lain yang mengadopsi praktik pengajaran
bahasa Jepang di sekolah dan universitas serta melatih jurusan bahasa Jepang dengan harapan
suatu saat dapat menjalin kemitraan. di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta ilmu
pengetahuan teknologi. orang lain yang saling menguntungkan. Mengingat tidak ada orang lain yang
menggunakan bahasa Jepang sebagai bahasa nasionalnya, bahasa Jepang merupakan bahasa yang
unik (Sudjianto dan Dahidi, 2012). Bahasa Jepang memiliki sintaksis yang berbeda dan beberapa
huruf yang berbeda, termasuk hiragana, katakana, dan kanji. Indonesia adalah salah satu negara di
mana bahasa Jepang diajarkan di sekolah.

Siswa yang belajar bahasa Jepang harus mahir dalam empat keterampilan berbahasa: berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis (Sutedi, 2009). Keempat kemampuan berbahasa ini saling
melengkapi. Oleh karena itu, menguasai keempat elemen ini sangat penting untuk memahami
bahasa. Anda tidak bisa sembarangan menggunakan kata-kata saat berbicara bahasa Jepang.
Bahasa yang digunakan dipengaruhi oleh berbagai latar belakang penuturnya, antara lain perbedaan
usia, status sosial, pendidikan, dan lain sebagainya. Saat berbicara dengan teman, seseorang akan
menggunakan kosa kata yang berbeda dibandingkan saat berbicara dengan warga lanjut usia.
Berdasarkan penjelasan yang diuraikan sebelumnya, maka pembahasan pada artikel ini yaitu
mengenai integrasi kesantunan berbahasa dalam pembelajaran bahas Jepang, pengajaran tingkat
kesopanan bahasa (keigo) dan pentingnya pemahaman konteks budaya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode fenomenologi yang digunakan untuk
mengetahui gaya bahasa dan ujaran yang diucapkan oleh mahasiswa program studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Manado dalam pembelajaran bahasa Jepang. Willig (2013)
menyatakan bahwa pendekatan fenomenologis terhadap pemahaman memerlukan tiga tahapan
pemikiran yang berbeda, yaitu: 1) Epoche adalah fase di mana perlu untuk menangguhkan penilaian,
interpretasi, dan anggapan agar perspektif peneliti dapat memahami sepenuhnya apa yang
sebenarnya ada. 2) Reduksi fenomenologis merupakan tahapan yang mencirikan peristiwa-peristiwa
yang peneliti amati sendiri secara keseluruhan. Hal ini mencakup atribut fisik dari suatu fenomena,
seperti ukuran, bentuk, warna, dan strukturnya, serta pengalaman, seperti gagasan dan perasaan,
yang terlintas dalam pikiran ketika peneliti mengamatinya. 3) Fase variasi imajinatif mencakup upaya
untuk memperoleh akses terhadap elemen struktural fenomena tersebut. Menemukan kondisi yang
berhubungan dengan suatu fenomena dan tanpanya fenomena tersebut tidak akan ada adalah tujuan
dari variasi imajinatif. Ini mungkin ada hubungannya dengan interaksi sosial, waktu, atau lokasi. Pola
bicara dan gaya bahasa siswa dipastikan melalui penggunaan teknik ini. Penelitian dapat dilakukan
pada lingkungan alam, dimana manusia tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya, dengan
menggunakan metode fenomenologi. Hal ini menunjukkan bahwa fakta-fakta yang diteliti tidak
dikacaukan dengan fenomena-fenomena yang tidak berhubungan atau dihalangi oleh penafsiran
alternatif yang berasal dari norma-norma budaya, keyakinan pribadi, atau bahkan teori-teori ilmiah
yang mungkin telah diyakini sebelumnya oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan tujuan fenomenologi itu
sendiri, yaitu menghubungkan kembali dengan dunia nyata.

HASIL PENELITIAN

Kesantunan Berbahasa

Kesantunan berbahasa adalah perilaku individu dalam berbahasa saat berinteraksi secara sosial
(Damayanti, 2015). Kesantunan ini merupakan fenomena kultural, sehingga hal yang dianggap santun
oleh satu budaya mungkin tidak dianggap demikian oleh budaya lainnya (Nurjamilly, 2015).
Sementara itu, Hamalik (dalam Setyawati, 2015:5) mengartikan kesantunan berbahasa sebagai
penggunaan bahasa sehari-hari yang tidak menimbulkan kegusaran, kemarahan, dan rasa
tersinggung pada pendengar.

Tujuan kesantunan berbahasa adalah menciptakan suasana interaksi yang menyenangkan dan
efektif, serta menghindari konflik antara penutur dan mitra tutur (Setyawati, 2015). Dalam berbicara
dengan orang lain, penutur dan mitra tutur membuat keputusan tentang apa yang ingin disampaikan
dan cara penyampaiannya. Hal ini tidak hanya mencakup jenis kalimat atau ujaran yang digunakan,
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tetapi juga variasi atau tingkat bahasa yang dipilih (Nurjamilly, 2015). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kesantunan berbahasa adalah perilaku berbahasa individu dalam suatu budaya
yang menggunakan bahasa sehari-hari tanpa menimbulkan kegusaran, kemarahan, dan rasa
tersinggung pada mitra tutur.

Landasan Kesantunan Berbahasa
Tuturan akan terdengar santun jika memenuhi konsep tuturan berbahasa. Menurut Lakoff (dalam
Chaer, 2010) terdapat tiga kaidah yang harus dipatuhi agar tuturan terdengar santun yaitu, formalitas,
ketidaktegasan, dan persamaan. Sedangkan menurut Brown dan Levinson (dalam Chaer, 2010)
kesantunan berbahasa berkisar atas nosi muka yang harus dijaga dan dipelihara. Kemudian
kesantunan berbahasa menurut Leech (dalam Chaer) mencakup enam maksim (ujaran) kesantunan
yang meliputi:
1. Maksim Kebijaksanaan
Dalam maksim kebijaksanaan, mengharuskan pembicara untuk meminimalkan kerugian atau
memaksimalkan keuntungan bagi mitra bicaranya selama komunikasi. Oleh karena itu, ketika
penutur melakukan kompromi terhadap mitra tuturnya, ia harus melakukannya dengan ikhlas.
Sebenarnya, setiap orang boleh saja hidup dengan diktum bijak ini, tanpa memandang status
sosialnya.
2. Maksim Kedermawanan
Dalam maksim kedermawanan, pembicara harus bersiap untuk memaksimalkan kerugian mereka
sendiri. Dalam hal ini penutur menunjukkan kesediaannya untuk melepaskan sesuatu yang
menjadi haknya demi memenuhi kebutuhannya sendiri.
3. Maksim Pujian
Kesiapan penutur dan mitra tutur untuk saling memuiji prestasi dan harta yang dimiliki merupakan
contoh dari maksim pujian ini.
4. Maksim Perendahan Hati:
Pembicara mencontohkan prinsip kerendahan hati ini dengan berusaha menekankan penghinaan
terhadap diri sendiri, mengurangi pujian terhadap diri sendiri, dan menahan diri untuk tidak
memamerkan prestasi yang telah dicapai di depan banyak orang ketika berada dalam lingkungan
sosial.
5. Maksim Kesetujuan
Tercapainya kesesuaian antara penutur dan mitra tutur inilah yang menentukan maksim
kesepakatan. Di sini kita berupaya untuk tidak bersikap agresif demi menjaga perdamaian dengan
mitra tutur.
6. Maksim Kesimpatian
Maksim kesimpatian, peserta percakapan harus berusaha mengurangi perasaan tidak sukanya
terhadap pembicara dan meningkatkan perasaan kasihan. Pembicara berhutang kepadanya untuk
mengucapkan selamat atas pencapaian atau kebahagiaannya. Sebaliknya, jika penutur
mengalami kesulitan, kemalangan, atau tantangan, penutur berhak berduka atau menyampaikan
belasungkawa sebagai bentuk dukungan..

Berdasarkan konsep kesantunan berbahasa yang diuraikan oleh para ahli dapat disimpulkan
bahwa maksim tersebut saling berkesinambungan dimana kesantunan berbahasa itu sepatutnya
membuat suasana berinteraksi nyaman dan efektif, serta untuk menghindari konfilik antar penutur dan
lawan tutur.

Sistem Kesantunan Berbahasa dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang

Teknik interaksi mempunyai pengaruh yang besar terhadap kesantunan orang dalam wacana
bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan, berbeda dengan bahasa Jepang, bahasa Indonesia tidak
memiliki sistem bicara yang kaku.

Jenis kesopanan yang memungkinkan penutur untuk secara sadar memilih teknik berinteraksi
dikenal sebagai kemauan, atau wakimae dalam bahasa Jepang, menurut Ide (1989). Wakimae
merupakan pilihan bentuk tata bahasa yang diwajibkan secara sosial dan bukan merupakan ekspresi
kehendak penutur karena tidak bergantung pada kebebasan mereka. Bertindak sesuai dengan
wakimae berarti mengomunikasikan tempat atau peran seseorang dalam skenario tertentu sesuai
dengan konteks sosial baik secara lisan maupun nonverbal.

Karena kesopanan dipandang sebagai referensi sosial, menggunakannya dengan benar
merupakan hal yang otomatis dan wajib saat berbicara dalam bahasa Jepang. Wakimae adalah istilah
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untuk keselarasan sosiopragmatik, yang menyatakan bahwa perilaku seseorang ditinjau dari tata
krama berbahasa ditentukan oleh kedudukan sosialnya dan hubungannya dengan penuturnya.
Berbeda dengan sistem bahasa Jepang, tidak ada skema tata bahasa yang baku dalam bahasa
Indonesia untuk mengungkapkan sopan santun.

Kemahiran berbahasa Jepang secara tegas dibagi menjadi dua kategori: berbicara akrab dan
berbicara sopan. Pilihan kata dan kesimpulan frasa keduanya menunjukkan betapa kedua tingkat
tersebut berbeda satu sama lain. Desu dan masu adalah bentuk sopan santun yang menyimpulkan
sopan santun dalam bahasa Jepang.

Keigo (#(3&) adalah bentuk bahasa Jepang yang digunakan untuk menunjukkan rasa hormat
kepada orang lain. Keigo terdiri dari tiga jenis utama: sonkeigo (E#:E), kenjougo (3:%:E), dan
teineigo (T Z3&). Berikut adalah penggunaan ragam halus:

1. Posisi orang yang menjadi lawan bicara lebih tinggi dalam status sosialnya, seperti dosen,

direktur, presiden, dll.

2. Seseorang yang tidak dikenl baik oleh pembicara/ orang baru.

3. Digunakan oleh kelompok yang termasuk dalam lingkungan keluarga/ perusahaan tempat

kerja terhadap yang bukan kelompoknya.

4. Didalam keluarga Jepang keigo hamper tidak digunakan.

Jenis Jenis Keigo
Sonkeigo (BE{tEE)
Sonkeigo (Bahasa Hormat) digunakan untuk meninggikan orang lain atau tindakan mereka. Biasanya
digunakan saat berbicara dengan atasan, klien, atau orang yang dihormati. Menurut Sutedi (2009)
sonkeigo merupakan bahasa yang digunakan untuk menghormati lawan bicara atau orang yang
dibicarakan secara langsung, yaitu dengan menaikkan derajat orang tersebut. Contoh:

1. BAR3 (taberu, "makan") menjadi & L £A%% (meshiagaru).

2. 17< (iku, "pergi") menjadi LN 5 o L % % (irassharu).
Kenjougo (F¥iEzE)
Kenjougo (Bahasa Rendah Diri) digunakan untuk merendahkan diri sendiri atau tindakan sendiri demi
menghormati lawan bicara. Menurut Hirai (dalam Sudjianto dan Dabhidi, 2012), kenjougo merupakan
tuturan kata sopan untuk menunjukkan rasa hormat dengan cara merendahkan posisi diri sendiri.
sedangkan menurut Sutedi (2009), Kenjougo merupakan bahasa yang digunakan untuk menghormati
lawan bicara secara tidak langsung, yaitu dengan merendahkan diri pembicara. Contoh:

1. E 5 (iu, "mengatakan") menjadi B89 (mousu) atau B L £I1F¥% (moushiageru).

2. 3% (suru, "melakukan") menjadi L\f=9 (itasu).
Teineigo (TZEE
Teineigo merupakan ungkapan halus yang digunakan untuk berbicara dengan sopan tanpa harus
meninggikan atau merendahkan siapa pun secara khusus. Ini adalah bentuk sopan umum yang
digunakan dalam berbagai situasi sehari-hari. Contoh:

1. T9 (desu)dan 9 (masu) adalah contoh kata bantu yang menunjukkan kesopanan.

2. B~ 3% (taberu, "makan”) menjadi B X FE 9 (tabemasu).

3. T &LVET(gozaimasu)

Menggunakan keigo dengan benar sangat penting bagin pembelajar bahasa Jepang dalam
konteks sosial dan profesional di Jepang, karena dapat menunjukkan rasa hormat dan kesopanan
yang tepat sesuai dengan hierarki sosial dan situasi tertentu.

PEMBAHASAN

Integrasi Kesantunan Berbahasa Dalam Pembelajaran Bahasa Jepang

Pembelajaran bahasa Jepang berlandaskan kesantunan adalah pendekatan yang menekankan
pentingnya pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip kesantunan dalam belajar bahasa. Kesantunan
berbahasa dalam konteks ini tidak hanya mengacu pada penggunaan ungkapan-ungkapan sopan,
tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam tentang budaya, norma sosial, dan nilai-nilai yang
mendasari bahasa Jepang.

Mengintegrasikan konsep kesantunan berbahasa dalam kurikulum pembelajaran bahasa Jepang
dapat membantu pelajar memahami konteks sosial dan budaya penggunaan bahasa. Latihan praktis
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yang melibatkan simulasi situasi nyata, seperti rapat bisnis atau pertemuan formal, dapat
meningkatkan kemampuan pelajar dalam menerapkan kesantunan berbahasa.

Dalam bahasa Jepang, terdapat banyak variasi penggunaan berdasarkan tingkat tutur. Oleh
karena itu,pemahaman pengetahuan tentang tingkat tutur oleh pembelajar bahasa Jepang sebagai
pengetahuan,sangat penting. Apabila pembelajar bahasa Jepang tidak memiliki pengetahuan tingkat
tutur bahasa Jepang dengan baik, dimungkinkan akanmenyinggung perasaan mitra tuturnya saat
berkomunikasi (Supriatningsih, 2017). Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya, bahwa dalam
bahasa Jepang tuturan santun biasanya berakhir dalam bentuk santun, yaitu desu dan masu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Aryanto (2015), Supriatningsih (2017), dan
Aryanto (2017), diketahui terdapat kesantunan berbahasa dalam bahasa Jepang yang berupa tuturan
meminta izin, kesantunan berbahasa selama pembelajaran bahasa Jepang, dan kesantunan tuturan
ajakan. Pada penelitian yang dilakukan Putri & Aryanto (2015) pada mahasiswa sastra Jepang tingkat
tiga dalam ungkapan meminta izin, diketahui terdapat jumlah kesantunan yang digunakan berbeda-
beda. Jumlah kesantunan berbahasa yang digunakan yaitu dari satu kesantunan sampai dengan
empat kesantunan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Supriatningsih (2017) dalam
pembelajaran bahasa Jepang dalam kelas, terdapat tuturan santun dan tuturan tidak langsung. Untuk
tuturan tidak santun terdapat enam belas tuturan dan lima belas tuturan santun. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Aryanto (2017) pada pembelajar bahasa Jepang dalam ungkapan ajakan pada
guru terdapat tiga strategi tuturan ajakan, yaitu pra-invite, invite, dan post-invite.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Putri & Aryanto (2015), Supriatningsih (2017), dan Aryanto
(2017), dapat disimpulkan bahwa kesantunan berbahasa dalam pembelajaran seperti tuturan meminta
izin yang sering sering digunakan adalah tolong (" & %t A,/ sumimasen), bolehkah (~T W=+
F & A D ~te itadakemasenka), apakah ada waktu (EE£FTHEFEFA. §& A LLNTT H . sensei
sumimasen, ima yoroshii desuka), dan maaf, bolehkah meminta waktu sebentar (&9 HEHA. B
& 2 EFFf & A L LT T H . sensei sumimasen, chotto jikan yoroshii desuka).

Pengajaran Tingkat Kesopanan Bahasa (Keigo) dan Pentingnya Pemahaman Konteks Budaya

Memperkenalkan pelajar pada berbagai tingkatan kesopanan dan penggunaannya dalam situasi
yang berbeda. Keigo (#{ i) merupakan ragam hormat yang digunakan oleh pembicara untuk
menyatakan penghormatan kepada lawan bicara atau orang yang menjadi topik pembicaraan.
Pembicara harus menggunakan ragam halus untuk menjaga hubungan baik di lingkungan sosial
masyarakat terhadap seseorang. Untuk mengajarkan penggunaan ragam bahasa hormat kepada
mahasiswa menggunakan role-play dan skenario untuk mengajarkan kapan dan bagaimana
menggunakan sonkeigo, kenjougo, dan teineigo. Berikut adalah kosakata khusus sonkeigo yang perlu
dipahami mahasiswa/ pembelajar bahasa Jepang:

Tabel 1. Kosakata Khsusu Sonkeigo

No Bentuk Biasa Bentuk Hormat

1 =5 (L) FEoLv3b EoLpvWET
2 B (#5) CbAlZEB CHhAIZEYET
3 BRD (fzR3) . 8D (D) HLHMND HLHMNY FT
4 W5, 7< (W) | kB (K B) WiooLed WHo LeWVET
5 ) mEd HIWVWET

6 <hd {fZEd {ESWET

7 MoTWLWD (LoTLVD) CEALTE CZFALTY

Berikut adalah beberapa kosakata dasar teineigo yang perlu diketahui pembelajar bahasa jepang:

Tabel 2. Contoh kosakataTeineigo
HYNESTTVET
THEEA
BhanWLFET
AXKRTEN (ZWL &SR TTH)
BRRATIA (BIFAETTH)

gl —
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6 IF, IFAZETY

7 WWVZ., SONENTT (LWWWZ, TAEHAHSBTY)

8 WWVZ., BEMY W=VTT

9 15—F BhHAVLLEFT (EH506E BhALLETD)

10 FEIFELCLPHYFERA DIzLIE NKEVWLoHYFEEA)

Kesantunan berbahasa tidak hanya tentang memilih kata yang tepat tetapi juga memahami
konteks budaya di mana bahasa tersebut digunakan. Mengajarkan pelajar tentang adat istiadat,
norma sosial, dan nilai-nilai budaya Jepang yang mempengaruhi cara berkomunikasi sangat penting
sehingga pembelajar dapat menyesuaikan konteks kalimat dengan situasi dan dengan siapa
pembelajar berkomunikasi.

KESIMPULAN

Dalam hal pengiriman pesan, komunikasi sangatlah penting. Jika isi dan strategi penyampaiannya
dilakukan dengan benar maka pesan akan dapat dipahami. Sebuah pesan harus disampaikan dengan
sopan agar dapat dipahami secara efektif. Bersikap sopan diartikan sebagai bertindak dengan cara
yang sopan atau bermoral. Namun, kesantunan merupakan konstruksi budaya, sehingga apa yang
dianggap sopan dalam satu budaya belum tentu dianggap sopan di budaya yang lain.

Bersikap sopan dalam berbahasa adalah titik awal yang penting dalam belajar bahasa Jepang.
Kemahiran dalam kesopanan linguistik membantu siswa tidak hanya dalam komunikasi yang efektif
tetapi juga dalam memahami dan menghargai budaya Jepang. Melalui integrasi kurikulum dan
penerapan strategi pengajaran yang efisien, siswa dapat meningkatkan kemahiran bahasa Jepang
mereka secara keseluruhan.

Prinsip dan proses penyampaian santun yang meliputi isi, bahasa, gaya penyampaian, ekspresi,
dan gerak tubuh harus menjadi landasan penerapan kesantunan berbahasa oleh dosen dalam
pengajaran bahasa Jepang. Dengan melakukan hal ini diharapkan siswa mampu meniru dan menjaga
sikap dosen serta menggunakan bahasa yang pantas ketika berinteraksi baik dengan guru maupun
siswa lainnya.
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